Uni versitas I ndonesia Library >> Arti kel Jurnal

Pengembangan model kebijakan pelayanan gratis di puskesmas

Deskripsi Lengkap: https:/lib.ui.ac.id/detail 71d=20449898& | okasi=lokal

Dengan adanya Peraturan Daerah Nomor 05 tahun 2009 |ahirlah kebijakan pelayanan kesehatan gratis di
kota Padang. Pelayanan kesehatan gratis ini merupakan dukungan pemerintahan kota kepada warganya
untuk menyadari bahwa kesehatan merupakan kebutuhan dasar dan kebijakan ini mendapat dukungan dari
Bazda (Badan Zakat Daerah). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis model pengembangan
kebijakan pelayanan kesehatan gratis di kota Padang. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari Dinas Kesehatan K ota Padang.
Sedangkan data kuantitatif diperoleh melalui wawancara dan focus group disscussion (FGD). Enam
pimpinan puskesmas dan tenaga kesehatan merupakan informan yang diwawancaral untuk mengidentifikasi
variabel yang disalidiki. Pimpinan pemerintahan yang terkait dengan kebijakan ini juga dilibatkan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan, sedangkan kepuasan pasien tentang pelayanan kesehatan gratisini
diperoleh melalui FGD. Analisis terhadap semua data yang diperoleh dari informan dalam penelitian ini
dilakukan secara multicase analisis. Penelitian ini menemukan bahwa pengembangan model kebijakan
pelayanan kesehatan gratis yang ditawarkan adalah model pelayanan yang dapat memberikan manfaat
maksimal bagi semua pihak yang terlibat termasuk pasien, puskesmas dan tenaga kesehatan.

...... According to Peraturan Daerah Nomor 05 tahun 2009 toward the free health service in Padang city
implied that the free service of health care was driven by the consideration of the city government as basic
public needs and financially suported by Bazda (Badan Zakat Daerah). The objective of the study isto
analyze the development of free health care policy model in Padang. The study was conducted by using
guatitative and qualitative data. The quantitative data was obtained from the health agency office in Padang.
Hence the qualitative data was obtained through interview and focus group discusion (FGD). The six
puskesmas managers and health workers as the research informant were interviewd to identify the
investigated variable. The related goverment leaders also were involved to make data collection
comprehensivelly. In the meantime, satisfaction patients related to service delivery were investigated using
FGD. All informant obtained were transcriped as picture for this research in the multicase analysis. This
study found that the model development of free service policy offered isamodel of service that can provide
the maximum benefits for all aspects involved including patients, health centers, and health professionals.
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